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Abstrak

Sejak 2017, IORA (The Indian Ocean Rim Association) akhirnya berhasil menggelar Summit pertama yang menjadikan organisasi ini tidak lagi dilevel pertemuan antar menteri namun antar kepala negara. Indonesia memiliki banyak peluang dalam Organisasi ini, terutama dengan meningkatkan kerjasama dengan wilayah Timur Tengah dan Afrika yang memang belum banyak memiliki media kerjasama yang cukup kuat. IORA dapat dimanfaatkan oleh Indonesia. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, maka dijelaskan bahwa Indonesia, pertama, dapat menjadikan IORA sebagai loncatan untuk kerjasama kemitraan strategis, terutama dalam mempelopori terbangunnya hubungan perdagangan yang lebih intensif antara Indonesia dengan Timur Tengah. kedua, IORA bisa menjadi wadah untuk meraih secara langsung kerjasama di bidang ekonomi seperti pembentukan mekanisme penangkapan ikan, dan sumber daya laut lainnya, bahkan kedepan mungkin dapat membentuk mekanisme batasan tariff dan bea masuk khusus negara di Samudra Hindia. Dalam kerangka hubungan dengan Timur Tengah Indonesia dapat mengembangkan kerjasama dengan fokus pada produk kelautan, sector tekstil, produk bersertifikasi halal dengan Timur Tengah. Indonesia sebagai gateway Timur Tengah ke Pasifik juga perlu memperhatikan pertama, tersedianya kualitas infrastruktur dan suprastruktur pelabuhan yang baik bagi transit barang dan kapal cargo dari Timur Tengah maupun Pasifik. Kedua, keamanan laut antara timur Tengah dan Asia yaitu kawasan Samudra Hindia harus terjaga dengan baik. 
Kata Kunci: IORA, Indonesia, Timur Tengah, Peluang Kerjasama
Abstract


Since 2017, IORA (The Indian Ocean Rim Association) has finally succeeded in holding the first Summit which makes this organization no longer at the level of inter-ministerial meetings but between heads of state. Indonesia has many opportunities in this organization, especially by increasing cooperation with the Middle East and Africa, which do not have many strong cooperation media. IORA can be utilized by Indonesia. With a descriptive qualitative approach, it is explained that Indonesia, first, can make IORA as a springboard for strategic partnership cooperation, especially in spearheading the establishment of more intensive trade relations between Indonesia and the Middle East. second, IORA can be a forum to directly achieve cooperation in the economic field such as the establishment of fishing mechanisms, and other marine resources, even in the future it may be able to form a mechanism for tariff limits and country-specific import duties in the Indian Ocean. Within the framework of relations with the Middle East, Indonesia can develop cooperation with a focus on marine products, textile sector, halal-certified products with the Middle East. Indonesia, as a Middle Eastern gateway to the Pacific, also needs to pay attention to first, the availability of good quality port infrastructure and superstructure for the transit of goods and cargo ships from the Middle East and the Pacific. Second, maritime security between the Middle East and Asia, namely the Indian Ocean region, must be well maintained. 
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Pendahuluan (Bold, TNR, spasi 1.15)


The Indian Ocean Rim Association (IORA) merupakan organisasi regional antar pemerintah di wilayah Samudera Hindia
 yang berdiri sejak tahun 1997. IORA adalah nama baru yang diadopsi pada tahun 2013, untuk menggantikan nama sebelumnya yaitu Indian Ocean Rim Association for Regional Cooperation (IOR-ARC). Pembentukan organisasi ini diawali pada tahun 1994 ketika Presiden Afrika Selatan Nelson Mandela berinisiatif membicarakan kerjasama sosial-ekonomi dan upaya damai lainnya untuk negara-negara lingkar Samudera Hindia dan memperkuat kerja sama negara di Asia dan Afrika atas dorongan perompakan yang kerap terjadi di wilayah Samudra Hindia. Pemerintah Mauritus kemudian melanjutkan pada tanggal 29-31 Maret 1995 dengan mengadakan pertemuan bersama perwakilan pemerintah, sektor bisnis dan akademisi dari 7 negara yaitu Afrika Selatan, Australia, India, Kenya, Mauritius, Oman dan Singapura untuk membahas peningkatan kerjasama tersebut sehingga terbentuk organisasi regional bernama IOR-ARC atau Indian Ocean Rim - Association for Regional Cooperation pada tanggal 6-7 maret 1997 di Mauritius (Iora, 2016).


Sejak berdiri pada tahun tersebut IORA sempat mengalami vacum selama hampir 10 tahun. Baru kemudian, sejak tahun 2008, pertemuan dewan Menteri atau meeting of the Council of Ministers of IOR-ARC mulai diseleggarakan. Berdasarkan beberapa pertemuan dihasilkan komunike yang diantaranya membahas masalah fishing tuna, isu tsunami, dan piracy, hingga masalah perdagangan dan blue economy.

Sejak awal berdirinya IORA, organisasi ini sebenarnya menitikberatkan pada promosi utama yaitu pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan dan pembangunan berimbang antar kawasan dengan basis kerjasama ekonomi regional. Akan tetapi upaya ini tidak memberi banyak kontribusi karena IORA sebelumnya lebih terlihat menjadi lembaga seremonial yang focus pada masalah sharing dan konsultasi. Pekerjaan rumah dan permasalahan domestic masing-masing negara anggota hingga masih belum disadarinya organisasi ini sebagai media alternative kerjasama ekonomi dan keamanan, menjadikan organisasi ini tidak banyak mengalami perkembangan.


Barulah di akhir 2011, IORA dalam 11th Meeting of the Council of Ministers of IORARC menghasilkan Bengaluru Communique yang menetapkan, enam area utama dalam agenda kerjasama regional meliputi, maritime security and piracy, disaster risk reduction, trade & investment facilitation, fisheries management, academic and S&T cooperation, and tourism and cultural exchanges Mauritius (Iora, 2016). Perkembangan berikutnya IORA berhasil membentuk blue economy tahun 2014, dan deklarasi terorisme tahun pada Maret 2017. Hingga 5-7 Maret 2017, IORA menggelar Summit pertama akhirnya berhasil menjadikan organisasi ini tidak lagi dilevel pertemuan antar menteri namun antar kepala negara. 

Performa IORA makin aktif sejak keketuaan India pada 2011 – 2013 dan Australia pada 2013 – 2015. Capaian India ialah Bengaluru Komunike. Sedangkan Australia berhasil merubah IOR-ARC menjadi IORA. Realisasi komitmen kerja sama berbagai bidang terwujud dalam sejumlah platform, yaitu Council of Minister (COM), Committee of Senior Officials (CSO), Indian Ocean Rim Academic Group (IORAG), Indian Ocean Rim Business Forum (IORBF), Working Group on Trade and Investment (WGTI), TROIKA (fora dengan format Ketua IORA, Wakil Ketua IORA dan Ketua IORA sebelumnya) dan Working Group of Heads of Mission (WGHM) (Kemlu, 2017).

IORA menjadi salah satu bentuk multilateralisme yang dapat memberi manfaat untuk negara anggotanya, termasuk Indonesia. Multilateralisme bukan hanya soal pembiayaan investasi, hal lainnya yang sangat penting adalah mengenai pengembangan dan pemeliharaan hubungan ekonomi dan sosial global yang berbasis aturan dan adil antar negara dan masyarakat, tentang menetapkan norma-norma yang diterima secara luas dan memantau kepatuhannya, membangun jaringan untuk mengumpulkan dan bertukar pengetahuan dan data, dan tentang menyelesaikan potensi konflik di antara mitra dan pesaing untuk sumber daya, pasar, dan pengaruh global (Linn, 2017). Selain itu, IORA juga dapat dimanfaatkan untuk memperkuat hubungan bilateral. Salah satu artikel mengungkapkan beberapa langkah seperti jaringan mekanisme bilateral, trilateral dan subregional dapat memperkuat arsitektur SPM IORA dengan menekankan Indian Ocean Naval Symposium (IONS) sebagai pendukung fungsional utama agenda SPM IORA (Khurana, 2018).

Indonesia merupakan ketua IORA sejak 2015 hingga Oktober 2017. Beberapa capaian besar Indonesia ialah dengan lahirnya Bali Komunike yang menghasilkan IORA concord serta terselenggaranya KTT pertama IORA. Beberapa kalangan melihat keaktifan Indonesia di IORA menjadi arena untuk menunjukkan peningkatan kekuatan maritim Indonesia (Madu, 2018). Kepemimpinan Indonesia di IORA pada tahun 2015 hingga 2017 merupakan batu loncatan dan upaya media untuk mewujudkan kepentingan nasional (Nisa, 2020). Sebagian mengungkapkan bahwa, martime security telah menjadi kepentingan nasional Indonesia di IORA, tanpa keamanan maritime maka perdagangan juga akan terhambat, dikatakan juga bahwa IORA fokus pada ekonomi namun terlihat mengenyampingkan aspek keamanan (Dhita, 2015). Berbeda dari literature sebelumnya, tulisan ini fokus pada peluang Indonesia, alih-alih membahas peluang pada masalah keamanan maritime, di sisi lainnya sector perdagangan yang menjadi fokus IORA juga baiknya dilihat agar saat menyadari peluang tersebut, Indonesia dapat lebih serius membangun dan mengatasi hambatan perdagangan melalui IORA. Indonesia bisa memanfaatkan peluang dari IORA untuk meningkatkan sektor ekonomi melalui pembangunan kerjasama yang efektif. 

Indonesia memiliki banyak peluang dalam Organisasi ini, terlebih dalam menghadapi tantangan kebijakan One Belt One Road oleh China. Beberapa negara besar yang patut diperhatikan oleh Indonesia di Samudra Hindia ialah India, Australia beberapa negara tetangga yaitu Malaysia dan Singapura, negara-negara Afrika dan Timur Tengah, terutama Oman, Iran, Uni emirat Arab, dan 
Republik Yemen. Selama ini Indonesia relatif dekat dengan negara-negara tersebut, bahkan India merupakan mitra kelima terbesar Indonesia. Perdagangan dengan negara tetangga seperti Australia dan Asia Tenggara juga selama ini telah dipayungi oleh organisasi APEC dan ASEAN. Terkecuali wilayah Timur-Tengah dan Afrika Indonesia dapat dikatakan belum mempunyai media kerjasama yang cukup kuat. 

Timur Tengah dan Afrika salah satu wilayah yang sebetulnya memiliki kedekatan historis dengan Indonesia. Pada tahun 2022 kinerja perdagangan antara Indonesia dan Arab Saudi selalu menunjukkan hasil positif, total perdagangan bilateral kedua negara mencapai 7,51 miliar dolar AS atau meningkat 35% dibandingkan tahun sebelumnya (Kemendag, 2022) Oleh karena itu menarik kiranya untuk melihat potensi Indonesia melalui IORA dalam upaya peningkatan kerjasama antara Indonesia dengan Timur Tengah.
Metode Penelitian


Artikel ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari website resmi World Bank, Kementerian Perdagangan Republik Indonesia, dan situs resmi IORA. Data diolah dengan melihat pertama, angka perdagangan antara Indonesia dengan Timur Tengah dengan membandingkan dengan data perdagangan Indonesia dengan negara mitra utamanya. Kemudian juga melihat data komoditas utama kedua negara, dan melihat peluang dari komoditas tersebut. 
Hasil dan Pembahasan
Hubungan Indonesia – Timur Tengah: Peluang bagi Indonesia

Dalam kerangka organisasi IORA, mencermati hubungan antara Indonesia dengan Timur Tengah merupakan salah satu kajian menarik yang pantas diperhitungkan oleh pemerintah Indonesia. Timur tengah merupakan salah satu wilayah potensial yang dapat dijadikan sebagai mitra kerjasama bagi Indonesia. Secara historis, Timur Tengah telah memiliki kedekatan sejak lama dengan Indonesia. Kedekatan ini terutama dibentuk dari hubungan perdagangan. Beberapa pedagang Timur Tengah ketika itu sekitar abad ke 6 mulai masuk ke Indonesia mencari rempah, merica, kemiri dan kapur barus (Presiden RI, 2020).
Pasca kemerdekaan RI, Timur Tengah juga secara politik bersama-sama dengan Indonesia bergabung dalam Gerakan Non Blok. Hubungan ini kemudian tidak mengalami banyak perkembangan, dimana saat era Orde Baru Indonesia lebih banyak menjalin kerjasama dengan negara Amerika Serikat dan beberapa negara Eropa. Pada bulan Oktober 2023, Indonesia memperkuat hubungan perdagangan dengan Arab Saudi. Melalui Saudi-Indonesian Roundtable Meeting Kamar Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia dan Federation of Saudi Chambers (FSC) yang diselenggarakan di Riyadh, Arab Saudi. Dari pertemuan tersebut menghasilkan kesepakatan kerja sama peningkatan investasi dalam forum ini dituangkan dalam Nota Kesepahaman (MoU) di sektor infrastruktur dan energi. MoU tersebut ditanda tangani oleh Kadin Indonesia - Federation of Saudi Chambers (FSC) dan ACWA Power - PT Pertamina International EP. Kerja sama tersebut menjadi momentum untuk menjadikan Arab Saudi sebagai mitra perdagangan strategis Indonesia. Terutama Arab Saudi juga salah satu aktor utama dalam Gulf Cooperation Council (GCC) yang merupakan aliansi politik dan ekonomi dari enam negara yaitu Saudi Arabia, Kuwait, Uni Emirat Arab, Qatar, Bahrain, dan Oman.
Hubungan antara Indonesia dengan Timur Tengah memiliki banyak potensi terutama dengan kenyataan penduduk Indonesia yang mayoritas muslim dengan Timur Tengah yang secara simbolik merupakan tempat dimana Islam lahir dan berkembang. Namun cukup disayangkan, hubungan kerjasama ini baru dijalin secara bilateral, sedangkan secara multilateral kerjasama antara Indonesia dan Timur Tengah belum terlampau kuat. Padahal, dengan memperkuat hubungan multilateral diharapkan dapat menghasilkan dan mempermudah hubungan bilateral dalam bentuk kemitraan strategis (strategic bahkan comprehensive partnership) antara Indonesia dengan negara-negara di Timur Tengah.

Kenyataan potensi ini belum diberdayakan secara maksimal dengan melihat kenyataan bahwa hubungan Perdagangan Indonesia dan Timur Tengah belum maksimal bahkan Timur Tengah bukanlah mitra utama perdagangan Indonesia dan begitupun sebaliknya. Berikut rincian produk ekspor-impor antara Indonesia-Timur Tengah mulai tahun 2017-2022:
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Grafik 1. Produk Ekspor Indonesia-Timur Tengah tahun 2017-2022
Sumber:https://wits.worldbank.org/CountryProfile/en/Country/IDN/Year/2022/TradeFlow/Export/Partner/all/Product/Total# 
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Grafik 2. Produk Impor Indonesia-Timur Tengah 2017-2022
sumber:https://wits.worldbank.org/CountryProfile/en/Country/IDN/Year/2022/TradeFlow/Import/Partner/all/Product/Total#

Berdasarkan grafik 1 dan 2 di atas diketahui bahwa produk impor utama Timur Tengah ke Indonesia ialah bermacam produk seperti sayur, wood, dan bahan bakar mentah. Sebaliknya ekspor utama Indonesia ke Timur Tengah ialah sayur, kayu, consumers goods seperti makanan. Perdagangan antara Indonesia dan Timur Tengah dapat ditingkatkan terutama saat ini kedua belah pihak bukan menjadi mitra utama perdagangan satu sama lainnya. Tercatat pada tahun 2022 beberapa negara yang merupakan partner terbesar impor perdagangan Indonesia diantaranya adalah China sebesar 67,7 Juta US Dollars, Singapura 19,4 Juta US Dollars,  Jepang 17,1 Juta US Dollars, Malaysia 12,4 Juta US Dollars, dan Rep. Korea 11,7 Juta US Dollars. Sedangkan ekspor terbesar Indonesia tahun 2022 ditujukan ke negara China 65,9 Juta US Dollars, United States 28,2 Juta US Dollars, Jepang 24,8 Juta US Dollars, India 23,3 Juta US Dollars, dan Malaysia 15,4 Juta US Dollars (World Bank, 2022). Total perdagangan ekspor Indonesia ke Middle East dan North Africa hanya mencapai 9,18 Juta US Dollars, dan impor dari Middle East dan North Afrika pada tahun 2022 terhitung hanya mencapai total 12,65 juta US Dollars (World Bank, 2024).Disisi lain Timur Tengah selama ini memiliki pasar terbesar diantaranya ialah India, US, China, dan Arab Saudi (World Bank, 2022). Sedangkan mitra terbesar ekspor (eksportir) Timur Tengah ialah China, US, India, dan Arab Saudi (World Bank, 2022). 
Beberapa produk utama yang diekspor oleh Timur Tengah dan Afrika Utara ialah petroleum dan gold sebagai komoditi utamanya. Timur Tengah umumnya mengimpor produk petroleum dan gold. Di sisi lain, produk ekspor tertinggi Indonesia selama ini adalah palm oil, coal dan nickel sedangkan produk impor yang banyak dibeli Indonesia dari luar adalah petroleum, dan parts of electrical (World Bank, 2022). Indonesia dan Timur Tengah dapat mempertimbangkan untuk membangun kerjasama perdagangan minyak, meskipun biaya perjalanan juga menjadi pertimbangan penting disini namun pembangunan infrastruktur yang baik akan cukup membantu. Sebetulnya pada 2016 Indonesia Timur Tengah memiliki angka perdagangan bahan mentah yang cukup signifikan, namun ternyata tidak berlanjut pada trend 2020-2022. Selain itu, beberapa potensi perdagangan lainnya bisa terus ditingkatkan seperti perdagangan produk halal, produk blue economy, maupun produk consumer goods dan lainnya. 
Peluang Peningkatan Ekspor Produk Indonesia ke Timur Tengah

Berdasarkan data pada grafik 1 dan 2 serta penjelasan mitra perdagangan utama Indonesia, maka Indonesia mempunyai peluang dalam meningkatkan perdagangan dengan Timur Tengah diantaranya dengan meningkatkan upaya kerjasama ekspor produk Indonesia ke Timur Tengah terutama pertama, ialah produk consumers goods. Selama ini angka ekspor Indonesia relatif masih kecil adapun rincian nilai ekspor Indonesia ke beberapa negara Timur Tengah ialah sebagai berikut:

	

	Partner Name
	Export Share in Total Products (%)
	Export (US$ Thousand)
	Export Partner Share (%)

	United Arab Emirates
	35.82
	1,491,656.58
	0.79

	Saudi Arabia
	20.16
	1,426,601.10
	0.69

	Jordan
	5.82
	533,237.48
	0.20

	Oman
	8.07
	321,639.91
	0.14

	Iraq
	4.79
	285,922.43
	0.12

	Qatar
	13.94
	106,364.31
	0.10

	Iran, Islamic Rep.
	3.89
	101,678.57
	0.08

	Kuwait
	10.46
	92,303.65
	0.06

	Yemen
	5.19
	48,965.06
	0.04

	Lebanon
	5.62
	44,131.90
	0.03

	Libya
	2.63
	26,609.26
	0.02

	Syrian Arab Republic
	0.55
	4,101.97
	0.00

	Turks and Caicos Isl.
	1.45
	888.26
	0.00


Tabel 1. Nilai Ekspor Indonesia ke Negara-Negara Timur Tengah tahun 2022
Sumber: diolah penulis dari www.worldbank.org
Menurut data World Bank, Indonesia selama ini banyak mengekspor consumers goods, berupa palm oil dan subsektor lainnya yaitu batu bara, minyak kelapa sawit, feronikel, dan biji tembaga sebagaimana tabel di bawah ini:
	Exports (US$ Thousands)


	Imports (US$ Thousands)

	
Other coal, not aggl ...
	35,074,403.76
	
Petroleum oils, etc, ...
	23,398,773.41

	Palm oil (excl. crud ...
	24,355,703.19
	Petroleum oils and o ...
	11,455,427.10

	Ferro-nickel
	13,621,270.77
	Spelt, common wheat ...
	3,810,393.48

	Bituminous coal, not ...
	11,250,640.33
	Gold in unwrought fo ...
	3,517,376.26

	Copper ores and conc ...
	9,243,990.50
	Parts of electrical ...
	3,407,074.74


Tabel 2. Daftar Utama Produk Ekspor-Impor Indonesia
Sumber: https://wits.worldbank.org/CountryProfile/en/Country/IDN/Year/2022/Summary
Sesuai dengan prinsip blue economy
 tahun 2014 yang disepakati oleh IORA, pertama, Indonesia selayaknya dapat mengoptimalkan potensi laut. Produk consumers goods yang hendak diekspor kedepan diharapkan tidak terbatas pada produk seperti mie, penyedap rasa, ataupun detergen saja. IORA pun telah memiliki instrumen pengaturan eksplorasi sumber daya laut khususnya ikan. Indonesia sekiranya dapat mengekspor hasil olahan laut, seperti frozen seafood yang berkualitas ke Timur Tengah. Produksi makanan kaleng laut juga cukup potensial bagi Indonesia. Indonesia kedepan diharapkan dapat mengolah hasil laut menjadi bahan setengah jadi ataupun bahan consumer goods. 
Kedua, sektor tekstil juga dapat turut dipertimbangkan oleh Indonesia. Sektor tekstil semakin meningkat dan mengalami perkembangan terutama tekstil busana muslim. Kementerian Perindustrian mengatakan capaian nilai ekspor tekstil dan produk tekstil  pada kuartal I/2024 tumbuh 0,19% senilai US$2,95 miliar. Ketiga, upaya Indonesia untuk mengembangkan produk bersertifikasi halal dengan Timur Tengah juga dapat dipertimbangkan. Industri halal mencakup barang-barang consumers goods, terutama makanan halal, kosmetik maupun obat-obatan yang halal bisa menjadi potensi besar bagi Indonesia. Selama ini produk halal di Timur Tengah lebih banyak di dominasi oleh produk halal buatan Tiongkok dan Thailand. 
IORA dan Indonesia sebagai Gateway Timur-Tengah ke Pasifik

Sebagaimana diketahui bahwa Indonesia bukan menjadi mitra ekspor yang terpenting bagi Timur Tengah namun Indonesia menjadi penghubung sekaligus pintu masuk yang strategis bagi jalur perdagangan antara Timur Tengah dengan Asia Timur dan Pasifik. Sebagaimana data di atas, maka produk utama yang diekspor oleh Timur Tengah ialah bahan bakar dan bahan mentah. Oleh karena itu yang perlu diperhatikan oleh Indonesia ialah menjamin pertama, tersedianya kualitas infrastruktur dan suprastruktur pelabuhan yang baik bagi transit barang dan kapal cargo dari Timur Tengah maupun Pasifik. Masalah infrastruktur ini menjadi krusial karena, potensi volume perdagangan di kawasan Samudera Hindia belum bisa dijangkau salah satunya disebabkan karena terbatasnya infrastruktur maritim yang memfasilitasi perdagangan saat ini (Setiyanto, 2017).
Kedua, keamanan laut antara timur Tengah dan Asia yaitu kawasan Samudra Hindia harus terjaga dengan baik. Oleh karena itu, penting untuk mengenali potensi serta ancaman yang ada di Samudra Hindia kemudian melihat peluang yang dapat digunakan Indonesia dalam rangka memperkuat kerjasama terutama dengan Timur-Tengah. Beberapa ancaman utama misalnya ialah Piracy, terrorism and illicit trafficking. Ketiga ancaman ini dapat berdampak besar terhadap perdagangan maritime (Pacmar, 2013). Selain itu, ancaman seperti perampokan, pembajakan, dan penangkapan ikan secara ilegal juga dapat berdampak buruk terhadap kelestarian laut, serta polusi laut dan eksploitasi laut yang tidak berkelanjutan (Marzaman, 2024).
Dalam rangka keamanan laut yang menghubungkan antara Timur Tengah dan Asia ialah Samudra Hindia dalam hal ini tentu memerlukan upaya keamanan yang tidak dapat dilakukan sendiri oleh Indonesia. Indonesia membutuhkan upaya dari semua negara di Samudara Hindia untuk bersatu mengamankan kawasan ini. Sayangnya keterlibatan Indonesia dalam IORA tidak cukup berhasil membantu negara dalam memperluas sektor kelautannya, dan juga mengalami perbedaan dalam pendekatan pembangunan yang berpusat pada maritim (Marie dkk., 2024). Disinilah Indonesia hendaknya kedepan dapat memanfaatkan IORA sebagai organisasi regional untuk berdialog dan bersama-sama menetapkan solusi bagi pengamanan jalur perdagangan Samudra Hindia.
IORA sebagai sebuah organisasi regional sebetulnya sudah mengenali dan mengidentifikasi beberapa ancaman di Samudra Hindia. Samudra Hindia menghadapi beragam ancaman keamanan baik tradisional maupun non tradisional isu antara lain piracy, armed robberies at sea, terrorism, human trafficking, irregular movement of persons, drugs trafficking, illicit trafficking in wildlife, trafficking of weapons, crimes in the fisheries sector such as IUU fishing, degradation of ocean health, unlawful exploitation of marine resources and climate change with its related repercussions (iora. Net, 2016). IORA bahkan telah menetapkan Maritime Safety and Security (MSS) in 2012 sebagai top priority yang menjadi focus.
Akan tetapi kesadaran ini kurang diiringi dengan upaya penyelesaian yang serius. Sejak IORA didirikan maka baru terdapat 3 deklarasi penting mengenai maritime security (iora. Net, 2016). Kesepakatan yang dihasilkan berkaitan dengan maritime security yaitu Declaration of The Indian Ocean Rim Association On The Principles for Peaceful, Productive, and Sustainable Use Of The Indian Ocean and Its Resources pada 1 November 2013 di Perth atau yang dikenal dengan Perth Principles, yang isinya menekankan pada konsenvasi dan jaminan penggunaan berkelanjutan dari sumber daya laut dalam kerangka kerjasama dan kolaborasi antara negara anggota IORA dengan menganut prinsip PBB terutama The 2012 United Nations Conference on Sustainable Development, and to the protection, restoration, health, productivity and resilience of the Indian Ocean and its resources. 

Dokumen penting yang kedua, ialah Declaration\ Maritime Safety & Security IORA Maritime Cooperation Declaration yang dihasilkan dari Pertemuan ke 15 IORA di Padang 23 Oktober 2015 yang membahas masalah blue economy dan pencegahan illegal fishing, dan ketiga ialah yang terpenting ialah Declaration On Preventing and Countering Terrorism and Violent Ektremism pada bulan Maret 2017 di Jakarta, Indonesia. Deklarasi ketiga ini pun sayangnya hanya sebatas dokumen dukungan terhadap implementasi United Nations resolutions and Declarations on international terrorism, including Global-Counter-Terrorism Strategy and the UN General Assembly resolution entitled “WAVE: Prevent Violent Extremism A/RES/70/109” World Against Violence and Extremism. Negara anggota sepakat untuk bekerjasama saling mendukung dan promosi anti terorisme, meningkatkan kerjasama dengan koordinasi, dialog dan berbagi informasi, keahlian, praktik terbaik dan pelajaran yang dipetik termasuk membendung pendanaan terorisme. Pada poin ke -8 tedapat gagasan menarik dari anggota IORA untuk mendukung penguatan institusi nasional dan regional yang mengkhususkan diri dalam mencegah dan melawan terorisme dan ekstremisme kekerasan. Poin 8 ini mestinya dapat ditindaklanjuti untuk membuat sebuah program khusus penyelesaian bersama isu keamanan maritim di Samudra Hindia. 

Secara khusus dalam kasus Piracy, sebenarnya IORA telah memikirkan isu ini sejak lama. Piracy merupakan ancaman serius bagi negara-negara Samudara Hindia. Negara-negara anggota IORA juga menyadari betapa pentingnya masalah ini. Berdasarkan komunike tahun 2012, Piracy menjadi masalah yang semakin serius, dan dianggap sebagai ancaman bagi perdagangan maritim dan keselamatan pelaut, menambah asuransi dan biaya yang dikeluarkan oleh industri perkapalan di Wilayah Samudra Hindia lebih mahal.  Pada pertemuan 2012 ini IORA memandang pentingnya melakukan kerjasama dan menegaskan kembali urgensi untuk menjaga kebebasan navigasi dan keselamatan dan keamanan Jalur Laut Komunikasi di Samudra Hindia. IORA menganggap beberapa inisiatif regional dan multilateral yang berguna untuk membahas berbagai aspek harus didukung dan sekaligus menjadwalkan untuk membuat proposal lebih lanjut pada tahun 2013 mengenai kerjasama yang konkret di wilayah samudra termasuk mekanisme pelembagaannya (Iora, 2016). Selanjutnya, Komunike pada tahun 2013 nyatanya tidak banyak membahas masalah keamanan. Negara-negara IORA sebagaimana hasil komunike tahun 2013 di Perth tepatnya pada poin 6 hanya menekankan peningkatkan keamanan dan keselamatan maritim sesuai dengan Konvensi PBB mengenai Hukum Laut (UNCLOS); serta keamanan lautan dan harapan Dialog Samudra Hindia yang akan datang di India untuk mengeksplorasi, antara lain, pilihan konkret untuk meningkatkan kerjasama pembajakan, termasuk melalui pengaturan pembagian informasi maritim yang lebih baik dan kapasitas hukum dan hukum nasional yang lebih kuat (Iora, 2016).
Berdasarkan dokumen deklarasi dan komunike yang dijelaskan di atas, maka kesepakatan yang dibentuk IORA tidak banyak memberikan sumbangsih penyelesaian piracy atau ancaman lainnya bagi negara-negara anggota IORA sendiri. Hal ini disebabkan pertama,  kesepakatan hanya sebatas support terhadap upaya internasional di bawah PBB dan beberapa inisiatif lainnya di level regional semisal the Contact Group on Piracy off the Coast of Somalia which is coordinating anti- piracy efforts. Sebagai negara anggota langkah praktis yang diambil ialah mengikuti hukum internasional terkait combat piracy. Kedua, komitmen yang disepakati juga hanya sebatas sharing informasi dan  pengalaman melalui technical assistance to jointly combat this menace. Ketiga, harapan untuk pengaturan mekanisme yang konkrit dan lebih kuat belum terlaksana sampai saat ini.

IORA sebagai organisasi hanya bertindak sebagai pendorong negara-negara anggota untuk aktif berpartisipasi dalam kerjasama internasional maupun regional lainnya dan tidak mendorong IORA sendiri untuk bangkit dan menjadi sebuah institusi yang berkontribusi bagi negara-negara di lautan Hindia. Ironisnya negara- negara yang tinggal dan menjadi bagian Samudara Hindia sendiri menyerahkan masalah ini untuk diselesaikan oleh lembaga internasional lainnya. Pada kasus bajak laut pada Maersk Alabama milik Amerika Serikat, sepintas yang harus paling bertanggungjawab karena menderita kerugian besar ialah Amerika Serikat sendiri. Namun tanpa mengambil langkah apapun dalam kasus pembajakan di Lautan India sama saja dengan membiarkan para investor atau negara lain yang ingin melalui samudara Hindia berpikir dua kali dan akhirnya memilih jalur lainnya. Piracy memberi dampak secara langsung yaitu dapat memperlambat dan menghambat arus perdagangan antar negara di Samudara Hindia. Terlebih, secara tidak langsung piracy menyebabkan, pertama, ongkos keamanan yang harus dibayar lebih oleh negara. Kedua, Alih-alih mengharapakan negara di luar Samudara Hindia untuk mengatasi masalah ini, tentu akan lebih baik bagi mereka seperti AS misalnya mengurus keamanan di Pasifik. Jika Samudra Hindia menjadi aman tentu yang mendapat keuntungan besar dan utama ialah negara-negara di seputar Samudara Hindia. Dan sebetulnya AS dan Jepang pun punya kepentingan untuk turut mengamankan jalur perdagangan minyak mereka dari Timur Tengah.

Indonesia sudah sepantasnya menyadari masalah Piracy ini, dan mengambil potensi untuk mengembangkan upaya kerjasama dengan negara-negara di Samudara Hindia. Langkah Indonesia untuk mendorong kembali IORA dalam rangka cita-cita kejayaan Indonesia sebagai poros maritime menjadi cukup tepat. Namun kerjasama untuk mengatasi masalah keamanan juga perlu dipikirkan. Selama ini beberapa kesepakatan yang dihasilkan dari IORA memiliki arah yang focus pada ekonomi. Namun, hal penting yang juga harus dipikirkan ialah bagaimana membangun kerjasama dalam bidang keamanan dan pertahanan demi keamanan di Samudra Hindia.

Beberapa upaya yang dapat dipertimbangkan oleh IORA misalnya dengan membuat deklarasi dan langkah-langkah upaya patroli bersama, meningkatkan pengembangan dan alih teknologi untuk kontrol keamanan laut, pengadaan kapal. Hal ini tentunya membutuhkan cost dan iuran dari setiap negara anggota IORA. Selain itu, IORA juga mendapat sumber pendanaan dari iuran sukarela. Besaran ini bisa dimanfaatkan untuk berbagai proyek dalam rangka menjaga stabilitas keamanan di Samudra Hindia.

Ketiga, Indonesia dapat bekerjasama dengan Timur Tengah dalam pemanfaatan Samudra Hindia sekaligus pembangunan infrastruktur pelabuhan dengan menggandeng Asia Timur yang memiliki teknologi dan Timur Tengah yang memiliki modal. Penjajakan hubungan kerjasama ini tentu tidak mudah, diperlukan proses namun hal ini mestinya dapat didorong sejalan dengan salah satu dari 6 prioritas IORA yaitu konektifitas infrastruktur. 
Peran IORA sebagai Organisasi Regional Samudra Hindia 

IORA sebagaimana tujuan awal terbentuknya saat ini lebih banyak focus kepada masalah ekonomi. Hal ini tercermin dari beragam komunike dan deklarasi yang dihasilkan. Meskipun maritime security and piracy menjadi salah satu agenda kerjasama prioritas bagi IORA (Iora, 2016). Namun upayanya masih dalam tataran wacana.

Sejak tahun 2008, isu pertama yang menjadi focus IORA ialah masalah fishing dan perdagangan. Tahun 2009, agenda IORA juga diperluas hingga merambah isu Investment, Tourism, Construction, Trade, Education and Training, Protection of the Environment and New Renewable Energy, Agro-meteorogical advisory service system to increase agricultural output and forecasting the track, intensity, landfall prediction and impact assessment of tropical cyclones affecting the north Indian Ocean Rim Countries etc. Cooperation in combating communicable diseases and natural disasters. Sedangkan tahun 2010 berdasarkan hasil komunike di Sana’a kerjasama IORA juga membidik isu diseases dan bencana alam, termasuk perubahan iklim. 

Hanya Pada pertemuan di Bengaluru tahun 2011, negara-negara anggota IORA menyepakati untuk focus pada the prevailing situation regarding maritime security in the Indian Ocean, terutama menyangkut perkembangan isu pembajakan. Pada tahun 2010 isu piracy sempat dibicarakan juga terutama untuk mendorong dukungan inisisatif Republik Yemen untuk memerangi Piracy di Gulf of Aden. Hal ini disebabkan negara-negara di Samudara hIndia mulai menyadari pentingnya nilai geo strategis kawasan ini.

Kecemasan terhadap isu piracy semakin meningkat terlihat pada tahun 2012. Dengan menyadari pentingnya piracy pada pertemuan di India tahun 2012 menjadi salah satu pertemuan penting, namun fokusnya sebetulnya tidak hanya pada masalah Piracy beberapa langkah startegis seperti pembangunan infrastruktur pelabuhan, upgradation of shipping infrastructure and logistic chains, deepening cultural cooperation and promoting tourism in the region yang dipandang dapat menjadi katalisator integrasi dan pertumbuhan ekonomi di kawasan Samudra Hindia.

Dalam beberapa pertemuan yang diselenggarakan, IORA belum menghasilkan sebuah instrument peningkatan hubungan kerjasama yang signifikan. Padahal, nyatanya sebuah organisasi internasional dapat membawa beberapa keuntungan bagi negara anggotanya. Sebagaimana diungkapkan oleh Keohane bahwa institusi dapat berfungsi untuk provide information, reduce transaction costs, make commitments more credible, establish focal points for coordination, and in general facilitate the operation of reciprocity (Keohane and Martin, 1995).
Pada pertemuan di Mauritius tahun 2013 mengemuka wacana untuk menjadikan IORA sebagai organisasi regional yang bersifat open regionalism. 

We undertake to encourage the concept of ‘Open Regionalism’ and identify trade as an integral factor in promoting economic cooperation and development. We urge Member States to harmonise trade practices in line with international norms and take steps to minimize barriers to trade in the Indian Ocean region and emphasize the need to build on the complementarities of our economies and identify key growth sectors (Iora, 2016).
Saat ini IORA telah memiliki 7 negara mitra dialog termasuk yang terpenting ialah Jepang dan Amerika Serikat. Selayaknya mitra dialog ini tidak hanya dijadikan sebagai mitra ekonomi belaka namun juga dalam kerangka keamanan maka negara mitra dialog juga dapat diajak bekerjasama dalam upaya penanggulangan ancaman di Samudra Hindia. 

Akhirnya bagi Indonesia, IORA dapat berperan menjadi dua hal. Pertama, menjadikan organisasi ini sebuah loncatan untuk kerjasama kemitraan strategis yang lebih signifikan, terutama dalam mempelopori terbangunnya hubungan perdagangan yang lebih intensif antara Indonesia dengan Timur Tengah. Dengan adanya IORA Indonesia setidaknya dapat menjajaki beberapa negara Timur Tengah dalam forum IORA dan tidak perlu menyambangi satu persatu dan berkali kali negara di Timur Tengah. Negara seperti Uni Emirat Arab, Yemen, dan Iran dapat ditemui Indonesia secara bersama dalam forum formal maupun non formal IORA. Hal ini dapat mengurangi cost negosiasi perdagangan bagi Indonesia. IORA dapat membawa keuntungan secara tidak langsung bagi terciptanya kemitraaan strategis secara bilateral bagi Indonesia dengan negara-negara di Samudra Hindia dan khususnya Timur Tengah. Ke depan ini bisa memiliki peluang besar mengingat tahun 2017 IORA telah memiliki pertemuan setingkat kepala negara (Summitry).

Kedua, IORA bisa menjadi wadah untuk meraih secara langsung kerjasama di bidang ekonomi seperti pembentukan mekanisme penangkapan ikan, dan sumber daya laut lainnya, bahkan kedepan mungkin dapat membentuk mekanisme batasan tariff dan bea masuk khusus negara di Samudra Hindia. Hal lainnya di sector keamanan, Indonesia dapat mempelopori berbagai perjanjian yang berkaitan dengan piracy, dan kejahatan non tradisional. Indonesia dapat mempelopori upaya kerjasama konkrit dibidang keamanan untuk dapat terus berpartisipasi sebagai negara transit yang menghubungkan negara Samudra Hindia seperti Timur Tengah dengan Asia Timur dan Pasifik. Saat Indonesia menjadi ketua IORA pada 2015-2017 telah menegaskan poros maritime sebagai identitas Indonesia. Diplomasi Indonesia bahkan mulai memberi perhatian pada isu keamanan non tradisional (Jose & Fathun, 2021). Kedepan berbagai kerangka program teknis sangat dibutuhkan dan Indonesia dapat meningkatkan kerjasama ekonomi dengan negara-negara anggota IORA.
Kesimpulan

The Indian Ocean Rim Association (IORA) merupakan organisasi regional yang baru-baru ini mulai memperlihatkan geliat pertumbuhan, ditandai dengan perubahan nama baru dan focus agenda blue economy yang diadopsi pada tahun 2013, untuk menggantikan nama sebelumnya yaitu Indian Ocean Rim Association for Regional Cooperation (IOR-ARC). Hadirnya Indonesia sebagai negara anggota IORA dapat menjadi peluang peningkatan ekonomi khususnya pada sector perdagangan bagi Indonesia. Berdasarkan pemetaan mitra perdagangan, maka mitra yang berpeluang adalah Timur Tengah dan Afrika terutama karena hubungan dagang kedua pihak belumlah intensif. Pertama, Indonesia selayaknya dapat mengoptimalkan potensi laut. Indonesia diharapkan dapat mengolah hasil laut menjadi bahan setengah jadi ataupun bahan consumer goods. 

Kedua, Sector tekstil juga dapat turut dipertimbangkan oleh Indonesia. Sector tekstil semakin meningkat dan mengalami perkembangan terutama tekstil busana muslim. Ketiga, upaya Indonesia untuk mengembangkan produk bersertifikasi halal dengan Timur Tengah juga dapat dipertimbangkan. Industri halal mencakup barang-barang consumers goods, terutama makanan halal, kosmetik maupun obat-obatan yang halal bisa menjadi potensi besar bagi Indonesia. 

Selain dapat meningkatkan kerjasama perdagangan, Indonesia juga sebagai gateway TImur Tengah ke Pasifik, sehingga untuk mengesankan dan menarik perhatian Timur tengah terutama dibalik tantangan OBOR dan wacana pembukaan pelabuhan Thailand, maka Indonesia memiliki pekerjaan rumah untuk pertama, tersedianya kualitas infrastruktur dan suprastruktur pelabuhan yang baik bagi transit barang dan kapal cargo dari Timur Tengah maupun Pasifik. Kedua, keamanan laut antara timur Tengah dan Asia yaitu kawasan Samudra Hindia harus terjaga dengan baik. Beberapa ancaman utama misalnya ialah Piracy, terrorism and illicit trafficking. 
Dalam rangka keamanan laut ini tentu tidak dapat dilakukan sendiri oleh Indonesia. Indonesia membutuhkan upaya dari semua negara di Samudara Hindia untuk bersatu mengamankan kawasan ini. Disinilah Indonesia dapat memanfaatkan IORA sebagai organisasi regional untuk berdialog, bertukar informasi dan bersama-sama menetapkan solusi bagi pengamanan jalur perdagangan Samudra Hindia. 

IORA sebagai sebuah organisasi regional sebetulnya sudah mengenali dan mengidentifikasi beberapa ancaman di Samudra Hindia. Akan tetapi kesadaran ini kurang diiringi dengan upaya penyelesaian yang serius. Pertama,  kesepakatan hanya sebatas support terhadap upaya internasional di bawah PBB dan beberapa inisiatif lainnya di level regional semisal the Contact Group on Piracy off the Coast of Somalia which is coordinating anti- piracy efforts. Sebagai negara anggota langkah praktis yang diambil ialah mengikuti hukum internasional terkait combat piracy. Kedua, komitmen yang disepakati juga hanya sebatas sharing informasi dan  pengalaman melalui technical assistance to jointly combat this menace. Ketiga, harapan untuk pengaturan mekanisme yang konkrit dan lebih kuat belum terlaksana sampai saat ini.
IORA dapat berperan menjadi dua hal. Pertama, menjadikan organisasi ini sebuah loncatan untuk kerjasama kemitraan strategis yang lebih signifikan, terutama dalam mempelopori terbangunnya hubungan perdagangan yang lebih intensif antara Indonesia dengan Timur Tengah. Kedua, IORA bisa menjadi wadah untuk meraih secara langsung kerjasama di bidang ekonomi seperti pembentukan mekanisme penangkapan ikan, dan sumber daya laut lainnya, bahkan kedepan mungkin dapat membentuk mekanisme batasan tariff dan bea masuk khusus negara di Samudra Hindia. Hal lainyna di sector keamanan, Indonesia dapat mempelopori berbagai perjanjian yang berkaitan dengan piracy, dan kejahatan non tradisional. 
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� IORA memiliki 21 negara anggota dan 7 negara mitra dialog. Beberapa negara anggota diantaranya, Commonwealth of Australia, People's Republic of Bangladesh, Union of Comoros, Republic of India, Republic of Indonesia, Islamic Republic of Iran, Republic of Kenya, Republic of Madagascar, Malaysia, Republic of Mauritius, Republic of Mozambique, Sultanate of Oman, Republic of Seychelles, Republic of Singapore, Federal Republic of Somalia , Republic of South Africa, Democratic Socialist Republic of Sri Lanka, United Republic of Tanzania, Kingdom of Thailand, United Arab Emirates and Republic of Yemen. Sedangkan 7 mitra dialog ialah Japan, Federal Republic of Germany, People’s Republic of China, United Kingdom, United States of America, France Republic and Arab Republic of Egypt.


� Sebuah konsep pengembangan sumber daya laut yang disepkati oleh negara-negara IORA pada the 14th IORA Ministerial Meeting in Perth, Australia, on 9 October 2014. Blue economy terdiri dari 8 elemen yaitu fisheries and aquaculture; seafood processing, handling and storage; seafood quality and safety; seaport and shipping; maritime connectivity; banking and artisanal fisheries; marine spatial planning and ocean forecasting/ observatory. 





